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MOTTO 

 
“Keberanian adalah kunci untuk mengungkapkan potensi 

sejati." 

"Jadilah orang yang memberi inspirasi dan kebaikan kepada 

orang lain." 
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ABSTRAK 

Partisipasi masyarakat dalam bidang pariwisata sangat berperan penting karena 

Pertama partisipasi masyarakat adalah suatu alat guna memperoleh atau 

mendapatkan informasi mengenai kebutuhan, kondisi, dan sikap masyarakat, 

tanpa adanya masyarakat program pembangunan dan juga proyek-proyek tidak 

akan berhasil, alasan kedua yaitu bahwa rakyat akan lebih percaya terhadap 

program pembangunan jika mereka merasa dilibatkan dalam proses perencanaan 

dan persiapannya karena mereka juga akan tahu asal muasal dari proyek tersebut 

dan juga akan mempunyai rasa memiliki kepada pekerjaan tersebut. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini Secara keseluruhan, 

partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan objek wisata mata air Tampuro 

Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima merupakan pilar penting dalam menjaga 

keberlanjutan dan keberhasilan destinasi wisata tersebut. Dengan melibatkan 

berbagai pihak dari tingkat lokal, kolaborasi ini tidak hanya memperkuat 

kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan dan warisan budaya, tetapi juga 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, memperluas peluang kerja, serta 

menciptakan interaksi positif antara pengunjung dan komunitas setempat. Dengan 

adanya keterlibatan yang kuat dari masyarakat, pengelolaan objek wisata mata air 

dapat dijalankan secara berkelanjutan, memastikan bahwa keindahan alam yang 

unik dan nilai-nilai budaya yang berharga dapat dinikmati oleh generasi masa kini 

dan mendatang. 

Kata Kunci : Partisipasi, Pengelolaan Wisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pariwisata merupakan sumber daya alam yang tidak akan pernah 

habis, oleh karena itu sektor pariwisata harus dirawat dan dijaga 

keberadaannya. Dan sektor pariwisata juga merupakan salah  satu 

penyumbang pendapatan bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya. 

Memasuki abad sekarang perhatian terhadap pariwisata sudah sangat meluas, 

hal ini terjadi karena pariwisata mendatangkan manfaat dan keuntungan bagi 

masyarakat setempat yang menerima kedatangan wisatawan (tourist reseiving 

countries) (Riskayana, 2015) 

Perkembangan dunia pariwisata telah mengalami berbagai perubahan 

baik perubahan pola, bentuk dan sifat kegiatan, serta dorongan orang untuk 

melakukan perjalanan, cara berfikir maupun sifat perkembangan itu sendiri. 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki kekayaan alam yang melimpah 

tidak terkecuali di Kabupaten Bima, yang memiliki potensi alam yang 

tentunya dapat dimanfaatkan dalam bidang kepariwisataan sebagai sektor 

komoditi yang sangat baik bagi perekonomian masyarakat (Suharto, 2012, p. 

54). 

Perkembangan pariwisata di Wisata Tampuro mengalami peningkatan 

dari waktu ke waktu, terlihat dari bertambahnya jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke indonesia. Pariwisata merupakan salah satu sektor yang 

penting dan memberikan kontribusi positif bagi perekonomian     masyarakat. 
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Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Bima, sektor pariwisata Indonesia 

berkontribusi 4% dari total perekonomian. Di bawah ini merupakan data 

kunjungan wisatawan asing ke Indonesia pada tahun 2021-2023 

Tabel 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisata Pantai Tampuro Desa Piong 

Kecamatan Sanggar Tahun 2021-2023 
 

No. Tahun Jumlah 

1. 2021 730 

2. 2022 870 

3. 2023 1.230 

Sumber: Arsip Data Kunjungan wisata Desa Piong. 

 

Menurut Undang-Undang No.10/2009 Tentang Kepariwisataan dalam 

sebuah pengelolaan pariwisata perlu direncanakan secara matang dengan 

memperhatikan segala aspek yang saling mempengaruhi agar tidak terjadi 

kesalahan yang akan berakibat pada objek wisata tersebut. Apalagi objek 

wisata tersebut memiliki nilai jual yang sangat berharga baik dari sejarahnya 

atau pun karena jumlahnya yang terbatas di dunia ini. Hal tersebut dapat 

dimulai dari potensi yang dimiliki suatu wilayah, adat istiadat, perkembangan 

ekonomi, sampai aspek politik. 

Partisipasi masyarakat dalam bidang pariwisata sangat berperan 

penting karena Pertama partisipasi masyarakat adalah suatu alat guna 

memperoleh atau mendapatkan informasi mengenai kebutuhan, kondisi, dan 

sikap masyarakat, tanpa adanya masyarakat program pembangunan dan juga 

proyek-proyek tidak akan berhasil, alasan kedua yaitu bahwa rakyat akan 

lebih percaya terhadap program pembangunan jika mereka merasa  dilibatkan 
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dalam proses perencanaan dan persiapannya karena mereka juga akan tahu 

asal muasal dari proyek tersebut dan juga akan mempunyai rasa memiliki 

kepada pekerjaan tersebut. Alasan ketiga yang akan mendorong adanya 

partisipasi yang bersifat umum dibanyak daerah yaitu karena  timbul 

pemikiran bahwa merupakan sebuah demokrasi bila kelompok masyarakat 

juga dilibatkan untukpembangunan atau kemajuan masyarakat mereka sendiri 

(Andy Ibrahim. Y, 2021) 

Pada dasarnya untuk pengembangan sektor pariwisata ini sangat 

ditentukan oleh pengembangan bentuk-bentuk nyata serta tidak nyata dari 

promosi produk dan program wisata itu sendiri. Sebagai contohnya adalah 

pengembangan wisata pesisir. Pemerintah Kabupaten Bima mengembangkan 

berbagai destinasi wisata pesisir dan berbagai unit usaha masyarakat utuk 

menambah kebutuhan ekonomi masyarakat. Otonomi daerah adalah titik  

tolak bagi suatu daerah dalam mengelola dan mengembangkan potensi atau 

aset-aset sumber daya yang dimiliki untuk kepentingan pembangunan 

ekonomi didaerah. Jadi, daerah perlu melihat lebih jelas sektor- sektor 

strategis yang dianggap memiliki potensi yang kuat untuk menopang 

pembangunan yang ada di daerahnya. 

Adapun dua hal penting yang menjadi penyebab metode yang sifatnya 

partisipatif dan dikembangkan dalam rangka untuk membantu memecahkan 

masalah yang ada dimasyarakat dan membantu dalam merumuskan program 

dalam memecahkan masalah. Pertama, selama ini masyarakat sudah 

cenderung   dijadikan   sebagai   obyek   dan   bahkan   tidak   terlibat   dalam 
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merumuskan beberapa masalah dan menyusun beberapa program 

pembangunan untuk dirinya sendiri. Kedua, dalam menerapkan kebijakan 

yang bersifat membangun mereka, masyarakat akan lebih banyak berlakon 

sebagai penerima juga bukan sebagai pelaku utama terhadap pembangunan 

yang pada awalnya ditujukan untuk mereka sendiri pula. 

Demikian juga dengan halnya yang terjadi di Kabupaten Bima, selama 

ini masyarakat setempat kurang atau tidak diikut sertakan dalam menyusun 

program pembangunan terutama pembangunan pariwisata. Dalam 

pengembangan pariwisata dengan melakukan partisipasi perlu mendapatkan 

perhatian yang cukup, terutama dalam konsep untuk pengembangan pariwsata 

jangka panjang. Pariwisata memang belum tsepenuhnya ergali secara optimal 

padahal disektor ini banyak mendapatkan keuntungan, baik dari pasar 

Internasional maupun pasar domestik. Bermodal dari berbagai kondisi alam 

wilayah yang telah dimiliki Indonesia, keberagaman masyarakat dan 

berbudaya yang lebih berkualitas, maka dalam pengembangan sektor 

pariwisata yang berbasis masyarakat dianggap sangat potensial untuk 

dikembangkan supaya menjadi sektor andalan dalam penerimaan devisa. 

Dengan demikian, sangat diharapkan sektor pariwisata yang ingin 

dikembangkan melalui partisipasi masyarakat mampu menjadi sebuah 

lokomotif perekonomian di Kabupaten Bima. Sebab dalam pengembangan 

sektor ini mempunyai keterkaitan erat bersama sektor lainnya, serta dapat 

menjangkau berbagai macam elemen baik pemerintah, pihak swasta, maupun 

dari masyarakat. 
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Sejalan dengan kondisi tersebut dan efek pertumbuhan ekonomi yang 

demikian besar, maka pemerintah daerah Kabupaten Bima telah membuat 

program pariwisata yang diisi dengan kegiatan pokok yang secara bertahap 

perlu dilaksanakan secara berkesinambungan, yakni: 

1. Memantapkan strategi dan kebijakan pembangunan pariwisata daerah 

yang lebih berbasis kerakyatan dan berwawasan lingkungan. 

2. Menyusun strategi terbaik dalam pengembangan objek wisata. 

 

3. Meningkatkan daya saing dan memperluas diversifikasi daerah tujuan 

dan pariwisata dengan :revitalisasi program daerah sadar wisata, 

pengembangan wisata domestik, pengembangan wisata sungai dan 

budaya serta wisata alam, dan pengelolaan industri yang lebih 

bertanggungjawab. 

4. Memantapkan strategi promosi pariwisata termasuk didalamnya 

pengembangan riset dan analisis pasar wisata. 

5. Memperkuat dan mengembangkan databese dan sistem informasi 

kepariwisataan. 

6. Menumbuh kembangkan sekaligus menjalin koordinasi dan jaringan 

kerja antar wilayah, daerah, sektor, dan pelaku pariwisata. 

7. Mengembangkan sinkronisasi terhadap pelaksanaan kebijakan dan 

peraturan yang ada dibidang pariwisata antara pemerintah provinsi  

dan pemerintah daerah. 

8. Meningkatkan peran serta antara masyarakat dan UKM dalam 

melaksanakan pembangunan industri wisata. 
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9. Pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana daya tarikdan 

obyek wisata. 

10. Pengembangan dan peningkatan pelayanan publik. 

 

Berbagai program ini akan berjalan dengan baik apabila  

masyarakat lebih memiliki keterlibatan secara langsung maupun tidak 

langsung dalam pemeliharaan dan peningkatan prasarana. Upaya dalam 

peningkatan peran serta kualitas keterlibatan masyarakat dan juga 

stakeholders dalam pengembangan pariwisata dengan pembentukan 

berbgai kelompok yang sadar wisata sebagai pelaku atau motivator utama 

dalam pengembangan budaya sapta pesona untuk masyarakat disekitar 

daya tarik dan obyek wisata, meningkatkan komunikasi  antara 

stakeholders dan masyarakat dengan pihak yang terkait dalam mendorong 

tumbuhnya kemampuan masyarakat dan dapat mengetahui apa yang 

menjadi kesulitannya dan bagaimana cara mengatasi masalah tersebut 

dengan cara bersama sehingga ada atau tanpa bantuan fasilitas maka 

pemerintah dapat meningkatkan mutu keterlibatannya dalam 

pengembangan pariwisata, melalui penyelenggaraan persatuan kelompok 

masyarakat sebagai stakeholders bidang kepariwisataan di Kabupaten 

Bima; mendorong perkuatan kelembagaan dan asosiasi kepariwisataan 

serta pelaku pariwisata. 

Wisata mata air Tampiro terletak di ujung Barat Desa Piong, 

Kecamatan Sanggar, beberapa kilometer dari gapura masuk jalur terabas 

Gunung  Tambora.  Mata air  Tampiro  merupakan  pertemuan  air Gunung 
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Tambora dengan muara laut. Mata air yang merembes jernih mengalir ke 

muara (Suara NTB, 2016). 

Sehubungan dengan itu maka penulis Mengangkat sebuah penelitian 

yang berkaitan dengan masyarakat yaitu “Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengelolaan Objek Wisata Pantai Tampuro Kecamatan Sanggar Kabupaten 

Bima. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian dari latar belakang sebelumnya maka rumusan 

masalah yang diajukan adalah: 

1. Bagaimanakah Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Objek Wisata 

Pantai Tampuro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima? 

2. Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan objek wisata Pantai Tampuro Kecamatan Sanggar 

Kabupaten Bima? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk Mengetahui Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Objek 

Wisata Pantai Tampuro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima. 

2. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan objek wisata Pantai  Tampuro 

Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis yaitu 

menjadi sumber pengetahuan di instansi pemerintahan yang berkaitan 

dengan Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Objek Wisata Pantai 

Tampuro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima. 

2. Bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi dan sumber informasi untuk 

melakukan penelitian dengan topik yang sama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Adapun manfaat praktis yang d iharapkan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis, terutama yang 

terkait dalam masalah penelitian ini, serta sebagai wadah dalam rangka 

menerapkan teori yang telah dipelajari. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta 

sumbangan pemikiran bagi pemerintah Di Kecamatan Sanggar 

Kabupaten Bima dalam melaksanakan Pengelolaan Objek Wisata 

Pantai. 

3. Penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam melakukan Pengelolaan Objek Wisata Pantai. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang di 

gunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian  

terdahulu, peneliti menemukan penelitian dengan judul yang relevan seperti 

judul penelitian penulis. Dengan ini peneliti mengangkat beberapa penelitian 

sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. 

Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan 

penelitian yang penulis 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
 

No Nama/judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 
Perbedaan dan 

Persamaan 

1. (Ernawati, 2020) 

dengan   judul 

Partisipasi 

Masyarakat  Dalam 

Pengembangan 

Objek  Wisata 

Mangrup Di Dusun 

Tanjug Batu (Studi 

Kasus Tanjung Batu, 

Sekotong Tengah, 

Lombok Barat) 

Jenis penelitian  ini 

ialah penelitian 

Deskriftif  dengan 

pedekatan kualitatif 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa partisipasi masyarakat 

sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan    wisata 

mangrove Tanjung Batu, 

Sekotong Tengah. Partisipasi 

masyarkat dan  cara 

pengelolaan wisata yang dapat 

mendukung   kenyamanan 

penggunjung dan  pasilitas 

yang di butuhkan dan 

membawa banyak dampak 

yang signifikan (nyata) 

terhadap  meningkatnya 

wisatawan dari hari ke hari dan 

bulan ke bulan terbukti dengan 

Perbedaan 

antara penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian  ini 

adalah berbeda 

pada   objek 

penelitian, 

sedangkan 

persamaan 

antara penelitian 

ini  dengan 

penelitian 

terdahulu adalah 

sama variabel 

penelitian. 
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   data pengunjung dari bulan 

Februari 2019 samapi bulan 

Juni 2020,tentu saja dari 

meningkatnya pengunjung di 

wisata mangrove tidak terlepas 

dari setiap pengurus untuk 

memperomosikan wisata 

mangrove ini pengelola wisata 

mempomosikan wisatamelaui 

media sosial, dan secara 

langsung, 

 

2. (Hardiansyah 

Darwis, 2021) 

dengan judul 

Analisis Partisipasi 

Masyarakat Dalam 

Pengelolaan Wisata 

Bahari Di Pantai 

Setokok Kelurahan 

Setokok Kecamatan 

Bulang Kota Batam 

Provinsi Kepulauan 

Riau 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah 

penelitian survey 

dengan menggunakan 

alat bantu berupa 

kuisioner metode yang 

digunakan  pada 

penelitian ini adalah 

kombinasi metode 

penilitian kuantitati 

Berdasarkan hasil penilitia 

bahwa dalam implementasi 

pantai Setokok dikelola secara 

kekeluargaan  dengan 

partisipasi masyarakat lokal. 

Pengelolaan pantai setokok 

merupakan pengelolaan secara 

mandiri, yang melibatkan  

peran serta masyarakat lokal, 

pemilik lahan berperan sebagai 

investor dan penyedia wisata, 

pengelola fasilitas dan daya 

Tarik wisata, melaksanakan 

promosi, pemberi upah dan 

mengatur keluar masuknya 

pedagang, pemerintah hanya 

berperan sebgai pengawas 

kebersihan lingkungan lokasi 

obyek wisata dan aktivitas 

pengunjung, masyarakat 

berperan sebagai pekerja, 

pedagang dan penyedia jasa 

serta pengelola fasilitas wisata. 

Bentuk partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan wisata yaitu 

partisipasi dalam ide atau buah 

pikiran, keterampilan dan 

tenaga.      Sedangkan      untuk 

Perbedaan 

antara penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah berbeda 

pada  merode 

penelitian 

persamaan 

antara penelitian 

ini  dengan 

penelitian 

terdahulu adalah 

sama variabel 

penelitian. 
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   tingkat partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan wisata 

pantai Setokok adalah berada 

pada kategori telibat dengan 

jumlah skor 49,37%. Manfaat 

pengelolaan pantai Setokok 

yang dirasakan masyarakat 

lokal yaitu peluang dan 

kesempatan kerja, peningkatan 

pendapatan, perubahan 

kebiasaan masyarakat. 

Kata 

 

3. (Bentar,    2021) 

Partisipasi 

masyarakat  dalam 

pengembangan 

pariwisata   pantai 

solop, desa  pulau 

cawan,  kecamatan 

mandah,   kabupaten 

indragiri hilir tugas 

akhir 

Metode menggunakan 

metode deskriptif 

kuantitatif 

Hasil penelitian ini adalah 

bentuk partisipasi masyarakat 

diperoleh hasil tertinggi 

adalah partisipasi masyarakat 

dalam bentuk tenaga, dengan 

skor 41,3%. bentuk partisipasi 

masyarakat dalam bentuk ide / 

pemikiran dengan skor 36,6%. 

Sebagai bentuk partisipasi 

publik dalam bentuk uang 

rendah dengan skor 31,40%. 

Kemudian bentuk partisipasi 

masyarakat dalam bentuk nilai 

seni 30,5%. Dan bentuk 

partisipasi masyarakat dalam 

bentuk harta benda termasuk 

kategori rendah dengan skor 

29,7%, dan bentuk partisipasi 

masyarakat dalam bentuk 

kerajinan tangan tergolong 

rendah dengan skor 26,9%. 

Dan untuk tingkat partisipasi 

masyarakat tergolong rendah 

dengan skor 32,7%, sedangkan 

untuk faktor pendukung 

partisipasi masyarakat faktor 

yang paling berpengaruh 

adalah faktor usia dengan skor 

40,3%, faktor kepemimpinan 

pemerintah dengan skor 39,9% 

, sedangkan faktor yang  relatif 

Perbedaan 

antara penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah berbeda 

pada  merode 

penelitian 

persamaan 

antara penelitian 

ini  dengan 

penelitian 

terdahulu adalah 

sama variabel 

penelitian. 
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   rendah adalah faktor kemauan 

pribadi dengan skor 35,3%, 

faktor tingkat pendidikan 

dengan skor 33,2% dan faktor 

pendapatan 33,2%. Sedangkan 

faktor penghambatnya adalah 

pendapatan rendah dengan  

skor 69,5%, kurangnya 

kesadaran dengan skor 65,7%, 

faktor pendidikan rendah 

63,8% dan faktor kurangnya 

pengetahuan dengan skor 

61,3%. Sedangkan  untuk 

faktor kurangnya kesempatan 

untuk berpartisipasi dengan 

skor 33,7%. 

 

4. (Andy Ibrahim. Y, 

2021) dengan judul 

Partisipasi 

Masyarakat Dalam 

Pengembangan 

Objek  Wisata 

Topejawa  Di 

Kabupaten Takalar 

Jenis penelitian ini 

adalah kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwaPartisipasi masyarakat 

sangat berperan untuk 

berdirinya tempat wisata ini. 

Berawal dari pengusulan 

kebijakan dan pengharapan- 

pengharapan dari masyarakat 

untuk meningkatkan 

pendapatan ekonominya adalah 

nafas lega bagi sebagian 

masyarakat yang bisa turut 

bekerja di  dalamnya. 

Partisipasi masyarakat dalam 

bidang sarana dan prasarana 

adalah hal yang sangat 

berpengaruh besar. Masyarakat 

sebagai tenaga kerja adalah 

tombak dari sebuah pekerjaan 

terlebih untuk tempat wisata  

ini yang cukup membutuhkan 

tenaga dan kerja keras. 

Perbedaan 

antara penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah berbeda 

pada  merode 

penelitian 

persamaan 

antara penelitian 

ini  dengan 

penelitian 

terdahulu adalah 

sama variabel 

penelitian. 

5. (Ibbi Angel Blegur, 

2022) dengan judul 

Skripsi partisipasi 

masyarakat dalam 

pengelolaan objek 

pariwisata di pantai 

lasiana kota kupang 

Jenis penelitian ini 

adalah kualitatif 

Hasil penelitian Partisipasi 

Masyarakat Dalam 

Pengelolaan Objek 

Pariwisata Di Pantai Lasiana 

Kota Kupang menunjukkan 

bahwa. (1) Partisipasi dalam 

perencanaan berjalan kurang 

baik dikarenakan ide-ide atau 

gagasan     yang    disampaikan 

Perbedaan 

antara penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian  ini 

adalah berbeda 

pada  objek 

penelitian, 

sedangkan 
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   masyarakat untuk 

pengembangan objek wisata 

diterima oleh pihak pengelola 

namun secara tiba-tiba 

masyarakat sudah tidak mau 

ikut berpartisipasi lagi hal ini 

dikarenakan tidak sesuainya 

antara tujuan awal dengan 

harapan masyarakat. (2) 

Partisipasi sumber daya tidak 

berjalan baik dikarenakan 

hanya beberapa orang saja  

yang mau memberikan bantuan 

dalam bentuk tenaga dalam 

pengelolaan objek  wisata 

pantai Lasiana. (3) partisipasi 

dalam pelaksanaan atau 

kegiatan yang dilakukan  

bahwa Pengelolaan lokasi 

objek wisata sudah kurang 

optimal hal itu dikarenakan 

masyarakat setempat sudah 

tidak mau lagi ikut 

berpartisipasi karena apa yang 

mereka inginkan sudah tidak 

sesuai dengan harapan mereka. 

(4) Partisipasi dalam evaluasi 

masih kurangnya dana yang 

diperoleh untuk memperbaiki 

setiap fasilitas yang sudah 

rusak 

persamaan 

antara penelitian 

ini  dengan 

penelitian 

terdahulu adalah 

sama variabel 

penelitian. 

6. (Ardhan Ardiyana, 

2022) dengan judul 

Partisipasi 

Masyarakat Dalam 

Pengelolaan 

Cikadongdong River 

Tubing Sebagai 

Wisata Minat Khusus 

Di Desa  Payung 

Kecamatan 

Rajagaluh Kabupaten 

Majalengka 

Jenis penelitian ini 

adalah kualitatif 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa (1) bentuk partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan 

Cikadongdong River Tubing 

sebagai wisata minat khusus 

yaitu dengan harta benda 

berupa materi uang dan 

alat/barang-barang penunjang 

pengelolaan objek wisata, 

pikiran berupa memberikan 

ide/gagasan dalam kegiatan 

musyawarah, tenaga berupa 

gotong royong dalam 

mengembangkan sarana 

prasana,     dan     keterampilan 

Perbedaan 

antara penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian  ini 

adalah berbeda 

pada   objek 

penelitian, 

sedangkan 

persamaan 

antara penelitian 

ini  dengan 

penelitian 

terdahulu adalah 

sama variabel 
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   berupa keterlibatan sebagai 

kelompok pengelola objek 

wisata. (2) faktor pendukung 

dalam pengembangan 

Cikadongdong River Tubing 

sebagai wisata minat khusus 

yaitu Panorama alam yang 

memiliki suasana sejuk, 

aksesibilitas jalan yang baik, 

pengelolaan objek wisata 

dengan Standar operasional 

prosedur (SOP) yang baik, 

promosi objek wisata lewat 

media sosial. Adapun faktor 

penghambat yaitu sarana dan 

prasana objek wisata yang 

belum memadai dan perlu 

dikembangkan  yaitu 

cinderamata dan WC/toilet 

umum. Sarana transportasi 

belum memadai dan yang perlu 

di kembangkan yaitu angkutan 

pedesaan. 

penelitian. 

Sumber : Jurnal 2020-2022 
 

 

 

2.2 Kajian Teori 

 

2.2.1 Partisipasi Masyarakat 

 

Pengertian partisipasi selalu di kaitkan atau bersinonim dengan  

peran serta. Menurut (Sastropoetra, 1988), yang mengemukakan bahwa 

partisipasi adalah keterlibatan mental, pikiran, moral, perasaan dalam situasi 

kelompok yang mendorong untuk mampu memberikan sumbangsih 

kelompok dalam usaha untuk mencapai tujuan bersama serta turut 

bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan. 
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Rahardjo dalam (Mardijono., 2008) mengemukakan partisipasi 

diartikan sebagai upaya peran serta masyarakat dalam suatu kegiatan baik 

dalam bentuk pernyataan maupun kegiatan. Lebih lanjut dijelaskan 

partisipasi merupakan keikutsertaan masyarakat dalam program-program 

pembangunan. Pada dasarnya partisipasi dibedakan menjadi dua, yaitu 

partisipasi yang bersifat swakarsa dan partisipasi yang bersifat 

simobilisasikan. Partisipasi swakarsa mengandung arti bahwa keikutsertaan 

dan peran sertanya atas dasar kesadaran dan kemauan sendiri, sementara 

partisipasi yang dimobilisasikan memiliki arti keikutsertaan dan berperan 

serta atas dasar pengaruh orang lain. 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan objek wisata sangat 

penting untuk memastikan keberlanjutan dan pengembangan yang 

berkelanjutan (Mardijono., 2008 : 51) Berikut beberapa cara di mana 

masyarakat dapat berperan dalam pengelolaan objek wisata: 

1. Pengelolaan Bersama 

 

Masyarakat lokal dapat terlibat langsung dalam pengelolaan 

objek wisata mata air dengan membentuk kelompok atau komite 

pengelolaan. Mereka dapat bekerja sama dengan pemerintah setempat, 

LSM, atau organisasi non-pemerintah (NGO) untuk merumuskan 

kebijakan, memantau keberlanjutan lingkungan, dan mengelola aktivitas 

wisata. 
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2. Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

 

Masyarakat dapat mengembangkan usaha kecil di sekitar objek 

wisata mata air, seperti penjualan makanan dan minuman lokal, 

kerajinan tangan, atau layanan wisata lokal lainnya. Ini tidak hanya 

memberikan pendapatan tambahan kepada masyarakat, tetapi juga 

meningkatkan nilai tambah bagi pengunjung. 

3. Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan 

 

Masyarakat dapat terlibat dalam upaya pendidikan dan kesadaran 

lingkungan untuk mengajarkan pentingnya menjaga kelestarian mata air 

dan lingkungannya. Mereka dapat mengorganisir program-program 

pendidikan lingkungan, kampanye pembersihan, atau tur pendidikan  

bagi pengunjung. 

4. Pemeliharaan Infrastruktur 

 

Masyarakat dapat membantu dalam pemeliharaan infrastruktur 

wisata, seperti jalan setapak, jalur hiking, dan fasilitas lainnya. Ini dapat 

dilakukan melalui program sukarelawan atau pekerjaan kontrak yang 

disponsori oleh pemerintah atau organisasi non-profit. 

5. Pengembangan Program Pariwisata Berkelanjutan 

 

Masyarakat dapat berperan dalam mengembangkan program- 

program pariwisata berkelanjutan yang menghormati nilai-nilai budaya 

dan lingkungan setempat. Mereka dapat mengusulkan kebijakan atau 

inisiatif untuk mengurangi dampak negatif wisata, seperti pembatasan 

jumlah pengunjung atau pengelolaan sampah. 
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Sedangkan menurut (Mardikanto, 2014 : 21) mengidentifikasi 

beragam bentuk kegiatan partisipasi yang dilakukan oleh setiap warga 

masyarakat dapat berupa: 

1. Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat. 

 

2. Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok masyarakat 

 

3. Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk menggerakan 

patisipasi masyarakat yang lain 

4. Menggerakan sumber daya masyarakat 

 

5. Mengambil bagian dalam peroses pengambilan keputusan 

 

6. Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakat. 

 

Diatas telah di kemukakan bahwa, kata kunci dari partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan adalah kesukarelaan (anggota) masyarakat 

untuk terlibat dan melibatkan diri dalam kegiatan pembangunan. 

Masyarakat atau yang sering disebut dengan partisipasi masyarakat 

adalah sebuah usaha untuk melibatakan masyarakt dalam mendifinisikan 

permasalahan dan usaha untuk mencapai pemecahan masalah. Dari uraian 

tersebut dapat di simpulkan bahwa partisipasi adalah keterlibatan  

masyarakat dalam upaya untuk merumuskan suatu masala guna mencari 

solusi terbaik. 

Pusic dalam (Purnamasari, 2008) menyatakan bahwa Perencanaan 

pembangunan tanpa memperhatikan partisipasi masyarakat akan menjadi 

perencanaan di atas kertas. Berdasarkan pandangannya, partisipasi atau 

keterlibatan masyarakat dalam pembangunan dapat dilihat dari 2 hal yaitu: 
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1. Partisipasi dalam perencanaan 

 

Segi positif dari partisipasi dalam perencanaan adalah program- 

program pembangunan yang telah direncanakan bersama  sedangkan 

segi negatifnya adalah adanya kemungkinan tidak dapat dihindari 

pertentangan antar kelompok dalam masyarakat yang dapat menunda 

atau bahkan menghambat tercapainya keputusan bersama. Disini dapat 

ditambahkan bahwa partisipasi secara langsung dalam perencanaan 

hanya dapat dilaksanakan dalam masyarakat kecil, sedangkan untuk 

masyarakat yang besar sukar dilakukan. Namun dapat dilakukan dengan 

sistem perwakilan. 

2. Partisipasi dalam pelaksanaan 

 

Segi positif dari Partisipasi dalam pelaksanaan adalah bahwa 

bagian terbesar dari program (penilaian kebutuhan dan perencanaan 

program) telah selesai dikerjakan. Tetapi segi negatifnya adalah 

kecenderungan menjadikan warga negara sebagai obyek pembangunan, 

dimana warga hanya dijadikan pelaksana pembangunan tanpa didorong 

untuk mengerti dan menyadari permasalahan yang mereka hadapi dan 

tanpa ditimbulkan keinginan untuk mengatasi masalah. Sehingga warga 

masyarakat tidak secara emosional terlibat dalam program yang 

berakibat kegagalan seringkali tidak dapat dihindari. 

Keikutsertaan dan keterlibatan masyarakat mutlak harus 

dilakukan dalam partisipasi dan bukan hanya keterlibatan mental 

semata, tetapi harus disertai dengan keterlibatan mulai dari perencanaan 
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sampai pelaksanaan. Satropoetro dalam (Apriyani, 2012) 

mengemukakan ada tiga buah unsur penting yang harus diperhatikan 

dalam melaksanakan partisipasi yaitu : 

1. Bahwa partisipasi, keikutsertaan, keterlibatan atau peranserta, 

sesungguhnya merupakan suatu keterlibatan mental dan perasaan, 

lebih dari semata-mata atau hanya keterlibatan secara jasmani. 

2. Unsur kedua adalah kesediaan memberi sesuatu sumbangan kepada 

usaha untuk mencapai tujuan kelompok. Ini berarti, bahwa terdapat 

rasa kesukarelaan untuk membantu kelompok. Seseorang menjadi 

anggota dengan segala nilainya. 

3. Unsur ketiga adalah unsur tanggungjawab. Unsur tersebut 

merupakan segi yang menonjol dari rasa menjadi anggota. Diakui 

sebagai anggota artinya ada rasa (sense of belongingnes). 

Senada dalam Purnamasari (2008:56-57), mengemukakan 

kriteria- kriteria dari perencanaan partisipatif sebagai berikut: 

1. Adanya pelibatan seluruh stakeholder. 

 

2. Adanya upaya pembangunan institusi masyarakat yang kuat dan 

legitimate. 

3. Adanya proses politik melalui negosiasi yang pada akhirnya 

mengarah pada pembentukan kesepakatan bersama (collective 

agreement). 



20  

 

 

4. Adanya usaha pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan 

pembelajaran kolektif yang merupakan bagian dari proses 

demokratisasi 

Pembangunan adalah proses partisipasi, secara lebih luas, 

partisipasi dipandang sebagai suatu proses yang dinamis dan  

berdimensi jamak. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan bukan 

hanya berarti pengarahan tenaga kerja masyarakat secara sukarela, akan 

tetapi justru yang lebih penting adalah tergeraknya masyarakat untuk 

mau memanfaatkan kesempatan- kesempatan memperbaiki kualitas 

hidupnya. Partisipasi berarti peranserta dalam proses pembangunan  

baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk  kegiatan,  serta 

ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan. Besarnya 

manfaat pembangunan yang dapat dinikmati oleh masyarakat pelaku 

partisipasi sangat tergantung pada besar dan mutu peransertanya dalam 

proses pembangunan itu, sedangkan besar dan mutu peransertanya 

dalam proses pembangunan tergantung pada tingkat kemampuan serta 

kesempatannya untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan 

tersebut (Hilyana, 2001). 

3. Partisipasi Sebagai Pemberdayaan Masyarakat 

Pengembangan partisipasi menjadi arah kebijakan 

pemberdayaan masyarakat sesuai Pasal 22 Peraturan Daerah Nomor 9 

Tahun 2015 tentang Rencana  Induk Pembangunan Pariwisata   Daerah. 
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Salah satu strategi pengembangan partisipasi dalam Pasal tersebut 

meliputi: 

a. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan 

kepariwisataan. 

b. Inventarisasi dan pemetaan potensi dan kebutuhan penguatan 

kapasitas masyarakat lokal dalam pengembangan kepariwisataan. 

Menurut (Sunyoto Usman, 2008, p. 56), pariwisata berbasis 

masyarakat adalah pariwisata di mana masyarakat atau warga setempat 

memainkan peranan penting dan utama dalam pengambilan keputusan 

memengaruhi dan memberi manfaat terhadap kehidupan  dan 

lingkungan mereka. Dalam konsep pariwisata berbasis masyarakat di 

dalamnya terdapat konsep pemberdayaan masyarakat. 

Konsep pemberdayaan masyarakat mengandung arti 

pembangunan masyarakat, seperti yang dikemukakan oleh (Soetomo, 

2013, p. 81) bahwa pembangunan masyarakat sebagai suatu proses 

dimana masyarakat yang tinggal pada lokasi tertentu mengembangkan 

prakarsa untuk melaksanakan suatu tindakan sosial (dengan atau tanpa 

intervensi) untuk mengubah situasi ekonomi, sosial, kultural dan atau 

lingkungan mereka.Konsep pemberdayaan masyarakat mengandung arti 

pembangunan masyarakat, seperti yang dikemukakan oleh Soetomo 

bahwa pembangunan masyarakat sebagai suatu proses dimana 

masyarakat yang tinggal pada lokasi tertentu mengembangkan prakarsa 

untuk   melaksanakan   suatu   tindakan   sosial   (dengan   atau      tanpa 
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intervensi) untuk mengubah situasi ekonomi, sosial, kultural dan atau 

lingkungan mereka. 

1. Bentuk Dan Jenis Partisipasi Masyarakat 

Menurut Davis dalam (Dewi. Oktaviani., 2013 : 21) Partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan pariwisata sangat penting untuk mencapai 

pembangunan berkelanjutan dan pengembangan wisata yang berdaya saing. 

Partisipasi ini dapat berbentuk beragam, termasuk: 

1. Partisipasi dalam Perencanaan 

 

a. Musyawarah 

 

Masyarakat dapat terlibat dalam proses musyawarah untuk 

merencanakan pengembangan pariwisata. Ini mencakup diskusi 

mengenai lokasi wisata, jenis kegiatan yang diinginkan, dan dampak 

potensialnya. 

b. Focus Group Discussions (FGD) 

 

Diskusi kelompok dapat digunakan untuk mendengarkan 

pandangan masyarakat terkait rencana pengembangan pariwisata. 

2. Partisipasi dalam Implementasi 

 

a. Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

 

Masyarakat dapat terlibat dalam kegiatan ekonomi yang  

terkait dengan pariwisata, seperti usaha warung makan, homestay, 

atau kerajinan lokal. 

b. Pelibatan dalam Pengelolaan Destinasi 
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Masyarakat dapat menjadi bagian dari kelompok pengelola 

destinasi, terlibat dalam pemeliharaan lingkungan, dan  

menyediakan layanan kepada wisatawan. 

3. Partisipasi dalam Monitoring dan Evaluasi:** 

 

a. Monitoring Dampak Sosial dan Lingkungan 

 

Masyarakat dapat membantu memonitor dampak pariwisata 

terhadap lingkungan dan budaya lokal, serta memberikan umpan 

balik kepada pihak yang bertanggung jawab. 

b. Evaluasi Program Pemberdayaan 

 

Masyarakat dapat mengevaluasi program-program 

pemberdayaan yang diimplementasikan untuk memastikan bahwa 

manfaatnya merata dan berkelanjutan. 

4. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan 

 

a. Konsultasi Publik 

 

Pihak pengelola pariwisata dapat mengadakan konsultasi 

publik untuk mendengar pendapat dan masukan masyarakat terkait 

kebijakan dan pengembangan wisata. 

b. Dewan Konsultatif Masyarakat 

 

Membentuk dewan atau kelompok konsultatif masyarakat 

yang terlibat dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan 

wisata. 

5. Partisipasi dalam Edukasi 

 

a. Program Pendidikan dan Kesadaran 
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Masyarakat dapat terlibat dalam program pendidikan untuk 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pelestarian lingkungan 

dan budaya. 

b. Pelatihan Keterampilan 

 

Pelatihan keterampilan untuk masyarakat setempat dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menyediakan layanan 

kepada wisatawan. 

6. Partisipasi dalam Pengembangan Produk Wisata 

 

a. Produk Wisata Berbasis Lokal 

 

Masyarakat dapat berkontribusi pada pengembangan produk 

wisata berbasis lokal seperti kuliner khas, kerajinan tangan, dan 

tradisi budaya. 

Melibatkan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata bukan hanya 

memberikan keuntungan ekonomi, tetapi juga memastikan pelestarian 

budaya dan lingkungan serta memberdayakan masyarakat lokal. Ini 

menciptakan keseimbangan yang berkelanjutan antara pembangunan 

pariwisata dan keberlanjutan sumber daya. 

2. Tujuan Partisipasi Masyarakat 

Tujuan dari partisipasi masyarakat untuk menghasilkan ide dan 

persepsi yang berguna untuk masyarakat yang berkepentingan (public 

interest) dalam rangka meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

(Center dalam Santoso, 1990:4) sebab dengan melibatkan masyarakat yang 

potensial  terkena  dampak  dari  kegiatan  dari  cara  mengambil keputusan, 
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kebutuhan dari pengaharapan kelompok masyarakat, dan kelompok 

masyarakat itu menuangkannya dalam suatu konsep. Reaksi dari pandangan 

masyarakat saja akan membantu masyarakat itu sendiri dalam hal 

pengambilan keputusan untuk menentukan prioritas, arah dan kepentingan 

yang positif dari berbagai faktor. 

2.2.2 Faktor-Faktor Pengaruh Partisipasi Pengelolaan Wisata 

 

Di kutip dari Eko Riani dalam (Theresia, 2014 : 44) Partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan objek wisata dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Berikut beberapa faktor yang mungkin berperan dalam 

memengaruhi partisipasi masyarakat: 

1. Kesadaran Masyarakat 

 

2. Manfaat Ekonomi 

 

3. Keterlibatan Pemerintah Lokal 

 

4. Infrastruktur dan Fasilitas Pendukung 

 

5. Pendidikan dan Pengetahuan 

 

6. Pemberdayaan Masyarakat 

 

7. Partisipasi Komunitas Lokal 

 

8. Promosi dan Informasi 

 

9. Kualitas Pengalaman Wisata 

 

10. Aspek Sosial dan Budaya 

 

1. Bentuk-bentuk Partisipasi 

Di kutip dari skripsi Eko Riyani 2018 (dalam Aprilia Theresia 

2014:11)   Bentuk-bntuk   partisipasi   masyarakat   daalm  mengidentifikasi 
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beragam bentuk kegiatan partisipasi yang dilakukan oleh setiap warga 

masyarakat dapat berupa: 

1. Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat. 

 

2. Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok. 

 

3. Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk menggerakan 

partisipasi masyarakat yang lain. 

4. Menggerakan sumber daya masyarakat. 

 

5. Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan 

 

6. Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakat. 

 

Diatas telah dikemukakan bahwa, kata kunci dari partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan adalah kesukarelaan (anggota) masyarakat 

untuk terlibat dan melibatkan diri dalam kegiatan pembangunan 

2. Macam-macam Partisipasi 

Ada empat macam partisipasi yaitu : 

 

1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan. Dalam partisipasi 

pengambilan keputusan ini, untuk menumbuhkan partisipasi maka perlu 

dibuka sebuah forum yang memungkinkan masyarakat dialamnya 

mampu berpartisipasi langsung di dalam proses pengambilan keputusan. 

2. Partisipasi dalam kegiatan. Partisipasi ini dapat di artikan sebagi 

pemerataan sumbangsih masyarakat dalam bentuk tenaga kerja, uang 

tunai, atau beragam bentuk pengorbanan lain yang sepadan dengan apa 

yang akan  diterima.  Selain  itu,  partisipasi  dalam  kegiatan  jugak bisa 
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dilihat pada saat memeliharaan proyek ataupun pada program-program 

yang telah berhasil diselesaikan. 

3. Partisipasi dalam pemantauan evaluasi. Partisipasi ini untuk 

mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan perkembangan 

kegiatan serta perilaku aparat yang terlebih dalam proyek atau program 

yang bersangkutan’ 

4. Partifasi dalam pemanfaatan hasil. Partispasi yang dimaksut dalam hal  

ini adalah partisipasi pemanfaatan hasil proyek atau program. Manfaat 

hasil proyek atau peogram ini akan mampu merangsang kemauan dan 

kesuksesan masyarakan untuk selalu berpartisipasi dalam program- 

program yang akan dilaksanakan berikutnya (Aprilia Theresia 2014:11) 

2.3 Pengertian Pengelolaan 

 

Pengertian   pengelolaan   dalam kamus   umum bahasa Indonesia 

memberikan penjelasan sebagai berikut : 

a. (1) proses, cara pembuatan mengelola, (2) proses melakukan perbuatan 

tertentu dengan menggerakan tenaga orang lain, (3) proses yang 

membentuk merumuskan kebijakan dan tujuan organisasi, dan (4) proses 

yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 

pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan. 

b. Manajemen adalah suatu proses yang membedakan atau perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasaan, dengan memanfaatkan 

baik ilmu maupun seni agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Riskayana, 2015) 
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Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian pengelolaan 

adalah suatu proses kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasaan. 

a. Perencanaan (Planning) Perencanaan adalah suatu pemeliharaan yang 

berhubungan dengan waktu yang akan datang dalam menggambarkan dan 

merumuskan kegiatan- kegiatan yang diusulkan demi mencapai hasil yang 

dikehendaki. 

b. Pengorganisasian (Organizing) Pengorganisasian adalah penentuan, 

pengelompokan, dan pegaturan berbagai kegiatan yang dianggap perlu 

untuk mencapai tujuan. 

c. Pelaksanaan (Acuntting) Pelaksanaan adalah usaha agar setiap anggota 

kelompok mengusahakan pencapaian tujuan dengan berpedoman dengan 

pada perencanaan dan usaha pengorganisasian. 

d. Pengawasan (Controlling) Pengawasan adalah proses penentuan apa yang 

seharusnya diselesaikan yaitu penilaian, pelaksanaan, bila perlu melakukan 

tindakan korektif agar pelaksanaannya tetap sesuai dengan rencana 

2.4 Pengertian Pariwisata 

 

Secara etimologi pariwisata berasal dari bahasa sangsekerta yang 

terdiri dari dua kata yaitu “Pari” dan “Wisata”. Pari berarti berulang-ulang, 

berkali-kali atau berputar-putar, sedangkan wisata berarti perjalanan atau 

bepergian, jadi pariwisata berarti perjalanan yang dilakukan secara beputar- 

putar, berulang-ulang atau berkali-kali. 
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Kemudian dijelaskan oleh (Pitana I Gede, 2009) Pariwisata adalah 

suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu, yang 

diselenggarakan dari suatu tempat lain dengan maksud bukan untuk berusaha 

(business) atau mencari nafka ditempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata 

untuk menikmati perjalanan tersebut guna bertamasya dan rekreasi untuk 

memenuhi keinginan yang beraneka ragam. 

Undang-undang nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, 

pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. The Association International Des 

Experts Scientifique Du Tourisme (AIEST) mendefinisikan  pariwisata 

sebagai keseluruhan hubungan dan fenomena yang timbul akibat perjalanan 

dan pertinggalan (stay) pada pendatang, namun yang dimaksud pertinggalan 

bukan berarti untuk bermukim tetap. 

Gunawan, M.P. dalam (Suswantoro, 2007) mengemukakan bahwa 

pengertian pariwisata adalah kegiatan perjalanan seseorang yang tinggal di 

tempat lain di luar lingkungan tempat tinggalnnya untuk waktu kurang dari 

satu tahun terus-menerus dengan maksud bersenang-senang, berniaga dan 

keperluan-keperluan lainnya. 

Pengertian yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa 

suatu pengertian pariwisata yaitu suatu kegiatan yang melibatkan orang-orang 

yang melakukan  perjalanan dengan  tujuan  untuk  mendapatkan  kenikmatan 
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dan memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu dalam kurun waktu tertentu 

dan bukan mencari nafkah. 

2.4.1 Pengelolaan Pariwisata 

 

Menurut (Sastrayuda, 2010) mengemukakan dalam perencanaan 

pengelolaan meliputi : 

a. Pendekatan Participatory Planning, dimana seluruh unsur yang terlibat 

dalam perencanaan dan pengembangan kawasan objek wisata 

diikutsertakan baik secara teoritis maupun praktis. 

b. Pendekatan potensi dan karakteristik ketersediaan produk budaya yang 

dapat mendukung keberlanjutan pengelolaan kawasan objek wisata. 

c. Pendekatan pemberdayaan masyarakat, adalah memberikan kesempatan 

kepada masyarakat untuk mengembangkan kemampuannya agar  

tercapai kemampuan baik yang bersifat pribadi maupun kelompok. 

d. Pendekatan kewilayahan, faktor keterkaitan antar wilayah merupakan 

kegiatan penting yang dapat memberikan potensinya sebagai bagian 

yang harus dimiliki dan diseimbangkan secara berencana. 

e. Pendekatan optimalisasi potensi, dalam optimalisasi potensi yang ada di 

suatu desa seperti perkembangan potensi kebudayaan masih jarang 

disentuh atau digunakan sebagai bagian dari indikator keberhasilan 

penggembangan. 

Menurut Spillane dalam (Sastrayuda, 2010: 45-47) ada lima unsur 

industri pariwisata yang sangat penting, yaitu: 

a) Attractions (daya tarik) 
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Attractions dapat digolongkan menjadi site attractions dan event 

attractions. Site attractions merupakan daya tarik fisik yang permanen 

dengan lokasi yang tetap yaitu tempat-tempat wisata yang ada di daerah 

tujuan wisata seperti kebun binatang, keratin, dan museum. Sedangkan 

event attractions adalah atraksi yang berlangsung sementara dan 

lokasinya dapat diubah atau dipindah dengan mudah seperti festival- 

festival, pameran, atau pertunjukan-pertunjukan kesenian daerah. 

b) Facilities (fasilitas-fasilitas yang diperlukan) 

 

Fasilitas cenderung berorientasi pada daya tarik di suatu lokasi karena 

fasilitas harus terletak dekat dengan pasarnya. Selama tinggal di tempat 

tujuan wisata wisatawan memerlukan tidur, makan dan minum oleh 

karena itu sangat dibutuhkan fasilitas penginapan. 

Fasilitas-fasilitas dan jasa pelayanan yang diperlukan untuk 

pengembangan objek wisata, antara lain meliputi: 

a. Operasional tour dan travel, 

 

b. Restoran, kafe dan tempat sejenis lainnya, 

 

c. Toko atau penjual barang-barang kerajinan, souvenir dan kebutuhan 

sehari hari, 

d. Bank, money changer, serta fasilitas jasa keuangan lainnya, 

 

e. Kantor informasi objek wisata, 

 

f. Jasa layanan pribadi, 

 

g. Fasilitas dan jasa pelayanan kesehatan, 

 

h. Fasilitas keamanan (kantor polisi), 
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i. Fasilitas kemudahan masuk dan keluar area wisata & imigrasi 

 

c) Infrastructure (infrastruktur) 

 

Daya tarik dan fasilitas tidak dapat dicapai dengan mudah kalau belum 

ada infrastruktur dasar. Perkembangan infrastruktur dari suatu daerah 

sebenarnya dinikmati baik oleh wisatawan maupun rakyat yang juga 

tinggal di sana, maka ada keuntungan bagi penduduk yang bukan 

wisatawan. Pemenuhan atau penciptaan infrastruktur adalah suatu cara 

untuk menciptakan suasana yang cocok bagi perkembangan pariwisata. 

Sebagai pelengkap, infrastruktur antara lain: 

a. Air, Listrik, Telekomukasi 

 

b. Persampahan dan Pembuangan Limbah 

 

d) Transportations (transportasi) Dalam objek wisata kemajuan dunia 

transportasi atau pengangkutan sangat dibutuhkan karena sangat 

menentukan jarak dan waktu dalam suatu perjalanan pariwisata. 

Transportasi baik transportasi darat, udara, maupun laut merupakan 

suatu unsur utama langsung yang merupakan tahap dinamis gejala- 

gejala pariwisata 

Fasilitas dan jasa layanan transportasi, antara lain meliputi: 

 

a. Akses transportasi masuk ke area pengembangan, 

 

b. Sistem transportasi internal penghubung lokasi wisata dan area 

pengembangannya, 

c. Transportasi dalam area pengembangan, 
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d. Semua jenis fasilitasi dan layanan yang berkaitan dengan 

transportasi darat, air dan udara 

e) Hospitality (keramahtamahan) 

 

Wisatawan yang berada dalam lingkungan yang tidak mereka kenal 

memerlukan kepastian jaminan keamanan khususnya untuk wisatawan 

asing yang memerlukan gambaran tentang tempat tujuan wisata yang 

akan mereka datangi. Maka kebutuhan dasar akan keamanan dan 

perlindungan harus disediakan dan juga keuletan serta keramahtamahan 

tenaga kerja wisata perlu dipertimbangkan supaya wisatawan merasa 

aman dan nyaman selama perjalanan wisata 

2.5  Kerangka Berpikir 

 

Agar mendungung kegiatan penelitia serta untuk memperkerjakan  

akar pekiran dalam penelitian ini, maka perlu adanya kerangka berfikir. Hal 

ini dilakukan guna menghindari terjadinya perluasan masalah yang 

menyebabkan ketidakfokusan penulis terhadap penelitian. 
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Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 
 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 

Pengelolaan Bersama 

Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan 

Pemeliharaan Infrastruktur 
Pengembangan 

Berkelanjutan 

Program Pariwisata 

Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengelolaan Objek Wisata Alam 

Pantai Tampuro 

Faktor yang berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan objek wisata Pantai Tampuro 

Kesadaran Masyarakat 

Manfaat Ekonomi 

Keterlibatan Pemerintah Lokal 

Infrastruktur dan Fasilitas Pendukung 

Pendidikan dan Pengetahuan 

Pemberdayaan Masyarakat 

Partisipasi Komunitas Lokal 

Promosi dan Informasi 

Kualitas Pengalaman Wisata 

Aspek Sosial dan Budaya 

Hasil 

Dapat Meningkatkan Perkembangan Wisata 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. (Sugiyono., 2016 

: 110) mendefinisikan metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Metode 

penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif 

atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada 

generalisasi. 

Pendekatan deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan fenomena yang terjadi 

saat ini yang sudah berlalu. Perubahan terhadap variabel-variabel yang ada 

namun menggambarkan atau menjelaskan suatu kondisi dengan apa adanya. 

Metode ini menjelaskan dan menggambarkan suatu hal kemudian 

diklasifikasikan sehingga dapat diambil suatu kesimpulan. Metode ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pengelolaan Objek Wisata Pantai Tampuro Kecamatan Sanggar 

Kabupaten Bima. 
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3.2 Waktu Dan Lokasi Penelitian 

 

Peneliti akan meneliti selama kurang lebih 1 bulan. Penelitian ini 

akan dilakukan di Tampuro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima Supya 

peneliti bisa mengumpulkan data dengan efektif dan efisien. 

 

3.3 Jenis dan sumber data 

 

1. Data primer Adalah data utama yang di peroleh secara langsung dari 

tangan pertama di lapangan berdasarkan hasil wawancara 

2. Data sekunder Adalah data yang diperolehdalam bentukcatatan, profil, 

foto-foto, dan lain- lain yang dapet memperkaya data primer di mana data- 

data atau dokumen penelitidapatkan dari Lokasi yaitu di Tampuro 

Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima. 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian 

 

1. Subjek penelitian 

 

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keteranga 

atau informan. Sumber informan dalam penelitian ini adalah masyarakat 

Dusun Tampuro Desa Piong Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima 

penentuan sumber informen ini menggunakan teknik purposivesampling. 

Teknik purposive sampling (pengambilan sampel berdasarkan tujuan) 

yakni pengambilan sampel berdasarkan kapasitas dan kapabelitas atau 

yang kompoten/benar- benar di bidangnya. 

Selanjutnya pengambilan sampel dengan menggunakan teknik 

snowball sampling teknik ini digunakan dalam menentukan sampel yang  

di  awali  dengan  jumlah  sampel  yang  kecil  kemudian  sampel  tersebut 



37  

 

 

disuruh mencari simple lainnya, dan seterusnya sampai jumlah sampel 

tercapi. Taknik ini peneliti pergunakan dalam mendapatkan informan 

masyarakat yang ikut berpatisipasi. 

2. Objek penelitian 

 

Objek penelitian adalah maslah yang diteliti oleh peneliti. Jadi 

objek penelitian ini adalah partisipasi masyarakat di Desa Piong Tampuro 

Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima, serta factor-faktor yang mendorong 

masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengembnahn wisata mangrove kutip 

dari (Nurdiyanto, 2015 : 51). 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Wawancara 

 

Wawancara atau kuesioner lisan menurut (Arikunto, 2010) adalah 

dialog yang di lakukan penulis sebagai wawancara, guna memperoleh 

informasi yang di butuhkan dalam peneliti dari subjek dan informasi 

peneliti sebagai terwawancara dengan menggunakan pedoman wawancara. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara terstruktur 

yang menurut Sugiyono (2018:195) digunakan sebagai teknis 

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpulan data telah mengetahui 

dengan pasti tentang informasi apa yang akan di peroleh. Oleh karana itu 

dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan 

instrumen peneltian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabanya pun telah di simpan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap 

responden  diberi  pertanyaan  yang  sama,  dan  mengumpulkan  data  dan 
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mencatatnya. Dengan wawancara srtuktur ini pula, pengumpulan data 

dapat menggunakan beberapa pewawancara sbagai pengumpulan data. 

Berikut beberapa responden yang nantinya akan diharapkan dapat 

memberikan data yang diperlukan, antara lain : 

Tabel 3. 1 Daftar Informan 
 

No. Informan 
Jenis 

Data 

Jumlah 

Informan 

1 
Kepala Desa 

Piong 
Primer 1 

 

 

2 

Bidang 

Pengembangan 

Dan 

Pengelolaan 

wisata 

Pokdarwis 

 

 

Primer 

 

 

4 

3 
Tokoh 

Masyarakat 
Primer 5 

4 Jumlah  10 

 

2. Dokumentasi 

 

Arikunto (2010:201) menyatakan bahwa dokumentasi berasal dari 

kata dokumen yang berarti barang-barang tertulis, dalam melaksanakan 

dokumentasi penulis menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku 

arsip desa, majalah, dokumen, peraturan-perturan serta catatan harin. Cara 

peneliti mengambil dokumentasi Dalam melakukan dokumentasi peneliti 

membutuhkan hp, hp digunakan untung mengambil gambar objek 

penelitian   seperti   gambaran   wisata,   mengambil   gambar   pas peneliti 
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melakukan wawancara, itu dibutuhkan oleh peneliti sebagai bukti pernah 

dan sudahnya peneliti terjun langsung ke lapangan. 

3.6 Tekhnik Analisis Data 

 

Adapun menurut (Sugiyono, 2018 : 211) “analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendirimaupun orang lain.” 

Dari pengertian diatas, maka untuk menganalisis hasil penelitian 

dalam skripsi ini, peneliti menggunakan analisis kualitatif yang bersifat 

induktif. Analisis induktif ialah suatu analisis data yang mungkin temuan- 

temuan penelitian muncul dari keadaan khusus, tema-tema dominan dan 

signifikan yang ada dalam data, tanpa mengabaikan hal-hal yang muncul oleh 

struktur biologisnya (Moleong, 2007 : 110). Jadi, metode ini sangat tepat 

digunakan untuk menganalisis data yang telah peneliti dapatkan di lapangan 

secara sistematis. Singkatnya metode ini digunakan untuk mengelola data 

yang dimulai dengan gejala-gejala yang sifatnya khusus yang kemudian 

diuraikan menjadi kesimpulan yang sifatnya umum. Dalam penelitian ini 

data-data yang telah diperoleh dari lapangan nanti dibanding-bandingkan. 

Kemudian dianalisis untuk menarik kesimpulan untuk lebih jelasnya langkah- 

langkah analisis data penelitian sebagai berikut. 
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3.6.1 Reduksi Data 

 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui redukasi data. Meredukasi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan. Redukasi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 

seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 

Data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik 

dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta 

mencari data tambahan jika diperlukan. Semakin lama peneliti berada di 

lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, semakin kompleks dan 

rumit. Oleh karena itu, reduksi data perlu dilakukan sehingga data tidak 

bertumpuk agar tidak mempersulit analisis selanjutnya. 

3.6.2 Penyajian Data 

 

Setelah data diredukasi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif, penyaji data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagian, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini (Miles, 1984 : 201) menyatakan 

yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
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Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisaikan, 

tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. Penyajian 

data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar 

kategori serta diagram alur. Penyajian data dalam bentuk tersebut 

mempermudah peneliti dalam memahami apa yan terjadi. Pada langkah ini, 

peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga informasi yang 

didapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk menjawab masalah 

penelitian 

3.6.3 Penarikan Kesimpulan 

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga 

setelah teliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, 

hipotesis atau teori (Sugiyono, 2018 : 211) 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data 

yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian.  Penarikan  kesimpulan 

atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, 

keteraturan, pola-pola, penjelasan,alur sebab akibat atau proposisi. Sebelum 

melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan reduksi data, 

penyajian data serta penarikan kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan- 

kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan pendapat Miles dan Huberman, proses 

analisis tidak sekali jadi, melainkan interaktif, secara bolak-balik diantara 

kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi selama 
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waktu penelitian. Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik 

kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis 

data.Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data. 

 

 

 

 

 


